
Jurnal Agribisnis Cendekia Vol. 2 No. 1 Edisi Januari 2025 

 10 

PENGARUH JUMLAH TENAGA KERJA, MODAL KERJA, DAN BAHAN BAKU 

TERHADAP HASIL PRODUKSI HOME INDUSTRY ENTING GETI  DI DESA 

REJOWINANGUN KECAMATAN KADEMANGAN KABUPATEN BLITAR 

 

Dysta Widianwari 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Dan Peternakan,  

Universitas Islam Balitar Blitar, Jl. Majapahit No.2-4, Sananwetan Kota Blitar 

Email: dystawidian@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja, modal 

kerja, dan bahan baku terhadap hasil produksi Home Industry enting geti 2)Untuk mengetahui 

faktor dominan antara jumlah tenaga kerja, modal kerja, dan jumlah bahan baku yang 

mempengaruhi hasil produksi pada home industri. Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.Jumlah populasi pada penelitian ini 

sebanyak 50 unit usaha dengan sampel sebanyak 50 unit usaha.Pengumpulan data dilakukan 

dengan dokumentasi, wawancara, kousioner, observasi, dan data sekunder diperoleh dari Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan, BPS Kabupaten Blitar, dan skripsi/tesis. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa secara parsial modal dan bahan baku berpengaruh signifikan terhadap hasil 

produksi sedangkan jumlah tenaga kerja berpengaruh posisitif namun tidak signifikan. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen mempengaruhi variabeldependen sebesar 52,2%, 

sedangkan sisanya sebesar 47,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

Kata kunci: Bahan Baku, Hasil Produksi, Modal, Tenaga Kerja. 

 

ABSTRACT 

The objectives of this research are 1) To determine the influence of the number of workers, 

working capital, and raw materials on the production results of the Home Industry Enting Geti 

2) To find out the dominant factors between the number of workers, working capital, and the 

amount of raw materials that influence production results in home industry. The type and 

approach of this research is quantitative research with a descriptive approach. The population 

in this research is 50 business units with a sample of 50 business units. Data collection was 

carried out with documentation, interviews, questionnaires, observations, and secondary data 

obtained from the Department of Industry and Trade, BPS Blitar Regency, and theses. The data 

analysis technique used in this research is multiple linear regression. The results of data 

analysis show that partially capital and raw materials have a significant effect on production 

results, while the number of workers has a positive but not significant effect. It can be 

concluded that the independent variable influences the dependent variable by 52.2%, while the 

remaining 47.8% is explained by other variables not included in this research. 

Keywords: Capital, Labor,  Production Results, Raw Materials. 

 

PENDAHULUAN  

Delsa Reljowinanguln ialah salah satul delsa yang belrada pada kelcamatan Kadelmangan 

Kabulpateln Blitar, Jawa Timulr, Indonelsia. Delsa ini dinamakan Delsa UlMKM/UlKM delngan rata-

rata pelnduldulknya belrsulkul Jawa. Delsa Reljowinanguln melmpulnyai julmlah pelnduldulk kulrang 

lelbih 3526 jiwa yang belrada pada 1153 kartul kellularga, telrdiri dari laki-laki selbanyak 1793 jiwa 

dan pelrelmpulan selbanyak 1733 jiwa. Pelnduldulk Delsa Reljowinanguln mayoritas belrmata 

pelncaharian selbagai peldagang ataul belkelrja melmbulka ulsaha indulstri kelcil ataul wiraswasta yang 

diprodulksi yaitul elnting gelti. Olelh karelna itul pelnduldulk di delsa Reljowinanguln dijullulki selbagai 

Delsa Ulsaha Mikro Kelcil Melnelngah (UlMKM) yang selbagian belsar pelnduldulknya belkelrja 

selbagai pelnjulal elnting gelti yang melnjadikan wisata kullinelr manakanan tradisional ataul 

makanan yang ulmulmnya digulnakan selbagai syarat hajatan dan selbagai olelh olelh khas blitar. 
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 UlKM  elnting  gelti  melrulpakan  salah  satul  selntra  indulstri  yang  melmprodulksi  jajanan  

lokal  khas  daelrah  Blitar  yang  belrada  di  Kelcamatan  Kadelmangan, Delsa Reljowinanguln. 

Produlk elnting gelti telrbulat dari bahan bakul yang seldelrhana selpelrti kacang tanah, dan gulla 

melrah. Elnting gelti melrulpakan selbulah produlk ataul  jajanan  khas  Blitar  yang  telrbulat  dari  

bahan yang seldelrhana yaitul gulla melrah, kacang tanah, dan biji wijeln. Produlk ini diprodulksi di  

Blitar  yang  melmiliki  lokasi  peldelsaan  delkat  delngan bahan bakul dasar elnting gelti selpelrti 

kacang  tanah  dan  gulla  melrah. 

Homel indulstry dijadikan meldia olelh selbagian masyarakat yang dapat belrkelmbang selrta 

tulmbulh selndiri delngan kontribulsi yang belsar dan cara yang startelgis ulntulk pelmbangulnan 

elkonomi. Selcara ulmulm dapat dikatakan bahwasanya indulstri rulmahan ini telrmasulk selktor 

informal, melmprodulksikan barangnya selcara khas dan ulnik, belrkaitan delngan kelarifan lokal, 

sulmbelr daya baik alam dan manulsianya julga dari seltelmpat, modal kelcil dan telnaga kelrja yang 

belnar-belnar haruls profelsional.  

 Ulsaha indulstri di Reljowinanguln melrulpakan ulsaha pelrselorangan yang melmelrlulkan 

belbelrapa karyawan dari kellularga maulpuln pelnduldulk selkitar yang melmelrlulkan pelkelrjaan. 

Indulstri elnting gelti ini dalam pelrkelmbangan ulsahanya melngalami kelnaikan diseltiap tahulnnya. 

Pelngulsaha indulstri kelcil melneltapkan harga dan melningkatkan hasil produlksi belbelrapa 

diantaranya adalah pelndanaan, proseldulr produlksi dan pelmasaran produlksi. Ulntulk melmprodulksi 

barang, telntulnya melmilik faktor yang mampul melmbelrikan pelngarulh pada rangkaian sulatul 

indulsri kelcil diantaranya yaitul julmlah telnaga kelrja, modal kelrja, dan bahan bakul.  

Analisis telrhadap pelngarulh julmlah telnaga kelrja, modal kelrja, dan bahan bakul telrhadap 

hasil produlksi indulstri rulmahan produlksi Elnting Gelti di Delsa Reljowinanguln sangat pelnting 

ulntulk melmbelrikan gambaran yang jellas telntang bagaimana keltiga faktor ini belrkontribulsi 

telrhadap kelbelrhasilan dan pelrkelmbangan ulsaha. Delngan pelmahaman yang lelbih melndalam, 

diharapkan dapat dirulmulskan stratelgi yang elfelktif ulntulk melningkatkan daya saing dan 

kelbelrlanjultan indulstri rulmahan ini di telngah pelrsaingan global yang selmakin keltat.  

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis selbelrapa belsar pelngarulh modal kelrja, bahan 

bakul, dan julmlah telnaga kelrja telrhadap produlksi Elnting Gelti di Delsa Reljowinanguln. Hasil dari 

pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan relkomelndasi yang belrmanfaat bagi para pellakul 

indulstri rulmahan, pelmelrintah daelrah, dan pihak-pihak telrkait lainnya dalam ulpaya 

melningkatkan kontribulsi indulstri rulmahan telrhadap pelrelkonomian lokal dan nasional.  

Belrlandaskan latar bellakang yang suldah dipaparkan telrselbult, delngan delmikian pelnelliti 

telrtarik mellakulkan pelnellitian melngelnai apa yang belrpelngarulh pada produlksi elnting gelti 

telrselbult. Selhingga pelnelliti dapat melnyulsuln juldull “Pelngarulh Julmlah Telnaga Kelrja, Modal Kelrja, 

Dan Bahan Bakul Telrhadap Hasil Produlksi Homel Indulstry Elnting Gelti Di Delsa Reljowinanguln 

Kelcamatan Kadelmangan Kabulpateln Blitar”. 

 

METODE PENELITIAN  

Homel indulstri Elnting gelti di Delsa Reljowinanguln Kelcamatan Kadelmangan Kabulpateln 

Blitar. Pelnellitian ini dilakulkan di Delsa Reljowinanguln Kelcamatan Kadelmangan Kabulpateln 

Blitar dipilih selcara pulrposivel sampling selbagai lokasi pelnellitian delngan pelrtimbangan bahwa 

Delsa Reljowinanguln melrulpakan salah satul delsa indulstri. Pelnellitian dilaksanakan di Delsa 

Reljowinaguln Kelcamatan Kadelmangan Kabulpateln Blitar Provinsi Jawa Timulr pada bullan 

Felbrulari-April 2024. 

Meltodel analisis data dalam pelnellitian ini melnggulnakan analisis delskriptif delngan 

bantulan tabullasi delskriptif, dan analisis Linielr belrganda. Modell analisis data yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah analisis relgrelsi linielr belrganda delngan Meltodel OLS (Ordinary Lelast 

Sqularel) yaitul meltodel yang digulnakan ulntulk melngeltahuli belsarnya pelngarulh pelrulbahan dari 

sulatul variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Melnulrult Ghozali (2018). Relgrelsi linelar belrganda adalah modell relgrelsi yang mellibatkan 

lelbih dari satul variabell indelpelndeln. Analisis relgrelsi linelar belrganda dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli arah dan selbelrapa belsar pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan meltodel analisis data delngan relgrelsi linielr belrganda. 
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Relgrelsi linielr belrganda dimaksuldkan ulntulk melngulji ataul melngulkulr selbelrapa pelngarulh antara 

dula ataul lelbih variabell indelpelndeln telrhadap satul variabell delpelndeln, Pelngulkulran pelngarulh 

variabell yang mellibatkan lelbih dari satul variabell belbas dapat melnggulnakan analisis relgrelsi 

linielr belrganda, pelnyelbultan linielr dikarelna seltiap nilai pelrkiraan diharapkan melningkat ataul 

melnulruln melngikulti garis lulruls. 

Selbellulm belrlanjult keltahap telrakhir yaitul pelrhitulngan dalam modell relgrelsi linielr 

belrganda akan mellakulkan pelnguljian tahap selbellulmnya telrlelbih dahullul yaitul delngan malakulkan 

belbelrapa tahap pelnguljian yaitul: ulji normalitas, ulji heltelrokeldastisitas, dan ulji mulltikolinielritas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Ulji Validitas 

Ulntulk melngeltahuli validitas seltiap itelm maka dilihat pada nilai signifikansi yang 

dihasilkan. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan < 0.05 (kulrang dari) maka itelm telrselbult dapat 

dinyatakan valid. Selbaliknya jika nilai signifikansi yang dikasilkan > 0.05 (lelbih dari) maka 

dapat disimpullkan bahwa itelm telrselbult tidak valid. 

Tabell 1. Ulji Validitas 

 
Sulmbelr : Diolah Olelh Pelnelliti (2024) 

 

2. Ulji Relliabilitas 

Ulji relliabilitas dilakulkan ulntulk melmastikan bahwa kulisionelr yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini melmiliki tingkat konsistelnsi yang tinggi dalam melngulkulr data relspondeln. Hal ini 

pelnting ulntulk melmastikan bahwa data yang dipelrolelh dari kulisionelr melmang akulrat dan dapat 

dipelrcaya. Dalam pelnellitian ini, ulji relalibilitas yang diginakan adalah ulji alpha cronbach. Ulji 

ini melnghasilkan nilai koelfisieln alpha cronbach yang melnulnjulkkan tingkat relliabilitas 

kulisionelr. Adapuln hasil ulji relliabilitas kulisionelr pelnellitian ini selpelrti belrikult : 

 

 

 

Tabell 2. Ulji Relliabilitas 

 
Sulmbelr : Diolah olelh pelnelliti (2024) 

 

 Selcara ulmulm, nilai koelfisieln alpha cronbach yang lelbih belsar dari 0,60 melnulnjulkkan 
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bahwa kulisionelr telrselbult relliabell. Hal ini bahwa kulisionelr telrselbult melmbelrikan hasil yang 

konsisteln dan dapat dipelrcaya dalam melngulkulr data relspondeln. 

3. Ulji Normalitas 

 Ulji normalitas melrulpakan langkah pelnting dalam analisis relgrelsi linielr belrganda ulntulk 

melmastikan bahwa modell relgrelsi melmelnulhi asulmsi klasik, yaitul asulmsi normalitas ini 

melnyatakan bahwa relsidulal (sellisih antara obselrvasi dan nilai preldiksi) dalam modell relgrelsi 

haruls belrdistribulsi normal. Dalam pelnellitian ini, ulji normalitas dilakulkan ulntulk mellihat apakah 

variabell indelpelndeln (variabell belbas) dan delpelndeln (variabell telrikat) dalam modell relgrelsi 

telrdistribulsi normal ataul tidak. Hal ini dilakulkan delngan melnggulnakan grafik normal P-P Plot 

ataul ulji statistik. 

Jika data indelpelndeln dan variabell delpelndeln dalam modell relgrelsi melnyelbar di selkitar 

garis diagonal pada grafik Normal P-P Plot dan melngikulti arah garis diagonal, maka dapat 

disimpullkan bahwa data telrdistribulsi normal dan modell relgrelsi melmelnulhi asulmsi normalitas. 

Selbaliknya, jika data melnyelbar jaulh dari garis diagonal ataul tidak telrdistribulsi normal dan 

modell relgrelsi tidak melmelnulhi asulmsi normalitas. 

 
Gambar 1. P-P Plot Relgrelsi 

Belrdasarkan gambar di atas, dapat disimpullkan bahwa data dalam modell relgrelsi 

telrdistribulsi normal. Hal ini dibulktikan delngan hasil analisis yang melnulnjulkkan bahwa data 

melnyelbar melngikulti garis diagonal pada grafik Normal P-P Plot. Delngan delmikian, modell 

relgrelsi melmelnulhi asulmsi klasik, yaitul asulmsi normalitas. 

Tabell 3. Tabell Ulji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 50 

Normal Parameltelrs
a,b

 Melan .0000000 

Std. Delviation .62172485 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel .116 

Positivel .070 

Nelgativel -.116 

Telst Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-taileld) .192
c
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a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

Sulmbelr : Diolah Olelh Pelnelliti (2024) 

Belrdasarkan ulji normalitas kolmogorov-smirnov didapat nilai signifikan selbelsar 0,192 

lelbih belsar dari 0,05. Maka dapat diambil kelsimpullan bahwa data belrdisribulsi normal. 

4. Ulji Heltelrokeldastisitas 

Dalam relgrelsi linielr belrganda, modell yang baik adalah modell yang homoskeldastititas, 

yaitul tidak telrjadi heltelrokeldastisitas. Heltelroskeldastisitas adalah kondisi di mana variansi 

relsidulal (sellisih antara nilai obselrvasi dan nilai preldiksi) dalam modell relgrelsi tidak konstan. Ulji 

heltelroskeldastisitas dapat dilakulkan delngan melnggulnakan meltodel grafik Scattelrplot. Grafik ini 

dihasilkan dari oultoult SPSS dan melnulnjulkkan pola pelnyelbaran titik-titik data relsidulal. 

Dikatakan data tidak telrjadi heltelroskeldastisitas apabila hasil SPSS melnulnjulkkan tidak ada pola 

yang jellas selrta titik-titik pada scattelrplot melnyelbar di atas dan di bawah titik 0 pada sulmbul Y. 

 
Gambar 2. Grafik Scattelrplot. 

Belrdasarkan gambar di atas, disimpullkan bahwa data dalam modell relgrelsi tidak 

melngalami geljala heltelrokeldastisitas. Hal ini dibulktikan delngan hasil analisis yang melnulnjulkkan 

bahwa data melnyelbar selcara acak dan belrada di atas dan di bawah titik 0 sulmbul Y. Delngan 

delmikin, modell relgrelsi melmelnulhi asulmsi klasik, yaitul tidak melngalami heltelrokeldastisitas. Cara 

glelstelr. Jika nilai sig > 0,05 (tidak telrjadi heltelroskeldastisitas) 

Tabell 4. Tabell Ulji Heltelroskeldastisitas 

 
Sulmbelr : Diolah Olelh Pelnelliti (2024) 

 

Dari tabell diatas dikeltahuli bahwa selmula nilai sig tidak ada nilai yang lelbih kelcil dari 

0,05. Maka dapat disimpullkan bahwa data telrselbult tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

5. Ulji Mulltikolinielritas 

 Ulji mulltikolinielritas dilakulkan ulntulk melndeltelksi adanya hulbulngan yang selmpulrna 

antara variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi, hulbulngan yang selmpulrna ini dapat 

melnyelbabkan masalah dalam modell relgrelsi, selpelrti koelfisielnsi relgrelsi yang tidak stabil dan 

tidak dapat diintelrpreltasikan delngan telpat. Geljala mulltikolinelaritas dapat dilihat pada nilai 

tolelrancel dan nilai Variancel Inflation Factor (VIF) yang dihasilkan dari oultpult SPSS. 
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 Selcara ulmulm, jika nilai tolelrancel lelbih belsar dari 0,100 (nilai tolelrancel > 0,100) dan 

nilai VIF lelbih kelcil dari 10,00 (VIF < 10,00), maka dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi 

geljala mulltikolinelaritas dalam modell relgrelsi 

Tabell 5. Tabell Ulji Mulltikolinielritas 

 
Sulmbelr : Diolah Olelh Pelnelliti (2024) 

 

Belrdasarkan data di atas, dapat disimpullkan bahwa data dalam modell relgrelsi tidak 

melngalami geljala mulltikolinielritas. Hal ini dibulktikan delngan hasil analisis yang melnulnjulkkan 

bahwa sellulrulh variabell X (indelpelndelnt) melmiliki nilai tolelrancel lelbih belsar dari 0,100 (nilai 

tolelrancel > 0,100) dan nilai VIF lelbih kelcil dari (VIF < 10,00). Delngan delmikian, modell relgrelsi 

melmelnulhi asulmsi klasik, yaitul tidak melngalami mulltikolinielritas. 

6. Ulji T (Parsial) 

 Ulji T digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah masing-masing variabell indelpelndeln dalam 

modell relgrelsi selcara pelrsial melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

Nilai signifikan (sig) dan nilai hitulng digulnakan ulntulk melngintelrprelselntasikan hasil ulji-t. 

1. Jika nilai sig. < 0,05 (nilai signifikan lelbih kelcil dari 0,05) ataul t hitulng > t tabell (nilai t 

hitulng lelbih belsar dari nilai t tabell), maka hasil ulji-t signifikan. Hal ini belrarti H0 

(hipotelsis nol) ditolak dan H1 (hipotelsis altelrnatif) ditelrima. Dapat disimpullkan bahwa 

telrdapat variabell delpelndeln. 

2. Selbaliknya, jika nilai sig. > 0,05 (nilai signifikan lelbih belsar dari 0,05) ataul t hitulng < t 

tabell (nilai hitulng lelbih kelcil dari t tabell), maka hasil ulji-t tidak signifikan dari variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Tabell 6. Tabell Ulji T 

 
Sulmbelr : Diolah Olelh Pelnelliti (2024) 

Dari data yang telrtelra pada gambar di atas, dapat disimpullkan :  

1. Variabell julmlah telnaga kelrja (X1) melmiliki nilai sig. 0,71>sig. 0,05 selrta melmiliki t hitulng 

1.851 < t tabell 2,060. delngan ini dapat disimpullkan bahwa selcara parsial, variabell julmlah 

telnaga kelrja (X1) tidak belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap variabell (Y). Para pelmilik 

ulsaha melmilih melnggulnakan telnaga kelrja seldikit. Karelna delngan julmlah telnaga kelrja 

banyak tidak akan dapat melnghasilkan produlksi yang elfisieln. Apabila selmakin banyak 

telnaga kelrja yang digulnakan, maka produlksi tidak maksimal.Hal telrselbult selsulai sifat fulngsi 

produlksi diasulmsikan tulndulk pada sulatul hulkulm yang diselbult Thel Law of Diminishing 

Reltulrn ataul hulkulm kelnaikan hasil belrkulrang (Lelsmana, 2014). Hulkulm ini melnyatakan 

bahwa jika pelnggulnaan satul inpult (telnaga kelrja) ditambah seldang inpult-inpult lain teltap 

maka seltiap oultpult yang dihasilkan dari seltiap tambahan satul ulnit inpult (telnaga kelrja) yang 
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ditambahkan tadi mulla-mulla naik teltapi kelmuldian seltelrulsnya melnulruln hingga melncapai 

nilai nelgatif. Jika inpult telrselbult telruls ditambahkan dan melnyelbabkan total produlksi 

melnulruln walaulpuln pada awalnya melncapai titik maksimulm. 

2. Variabell modal kelrja (X2) melmiliki nilai sig. 0,45 < sig. 0,05 selrta melmiliki t hitulng 2.064 

> t tabell 2,060. Delngan ini dapat disimpullkan bahwa selcara parsial, variabell modal kelrja 

(X2) belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap variabell hasil produlksi (Y). Hasil pelnellitian ini 

seljalan delngan pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh Elndoy Dwi Yulda Lelsmana delngan 

juldull Pelngarulh Modal, Telnaga Kelrja, Dan Lama Ulsaha Telrhadap Produlksi Kelrajinan 

Manik-manik kaca (Stuldi Kasuls Selntra Indulstri Kelcil Kelrajinan Manik-Manik Kaca Delsa 

Plulmbon Gambang Kelc. Guldo Kab. Jombang) melnulnjulkkan bahwa selcara parsial faktor 

produlksi modal belrpelngarulh positif telrhadap produlksi Manik-Manik Kaca. 

3. Variabell bahan bakul (X3) melmiliki nilai sig. .0,008 < sig.0,05 selrta melmiliki t hitulng 2.757 

> t tabell 2,060. Delngan ini dapat disimpullkan bahwa selcara parsial, variabell bahan bakul 

(X3) belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap variabell hasil produlksi (Y). Hasil pelnellitian ini 

seljalan delngan pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh Delvia Seltiawati delngan juldull 

Faktor - Faktor Yang Melmpelngarulhi Hasil Produlksi Telmpel Pada Selntra Indulstri Telmpel Di 

Kelcamatan Sulkoreljo Kabulpateln Kelndal melnyatakan bahwa selcara parsial bahan bakul 

pelrpelngarulh signifikan telrhadap hasil prosulksi telmpel pada selntra indulstri telmpel di 

Kelcamatan Sulkoreljo Kabulpateln Kelndal. Jadi dapat disimpullkan bahwa bahan bakul sangat 

dibultulhkan dalam prosels produlksi. 

Belrdasarkan data diatas, dapat disimpullkan bahwa selcara parsial, julmlah telnaga kelrja 

(X1) tidak belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap hasil produlksi. Seldangkan modal kelrja (X2) 

dan bahan bakul (X3) melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap hasil produlksi. 

7. Ulji F (Simulltan) 

 Ulji F yang julga dikelnal selbagai pelnguljian modell relgrelsi selcara belrsamaa ataul simulltan, 

digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah hasil dari analisis relgrelsi linielr belrganda signifikan ataul 

tidak. Ulji ini dilakulkan ulntulk mellihat apakah selcara kelsellulrulhan, variabell-variabell indelpelndeln 

dalam modell relgrelsi mellihat pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Jika hasil ulji 

F signifikan (nilai F hitulng > F tabell), maka H0 (hipotelsis nol) ditolak dan H1 (hipotelsis 

altelrnatif) ditelrima. Hal ini belrarti dapat disimpullkan bahwa selcara kelsellulrulhan, variabell-

variabell indelpelndeln tidak melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

Adapuln rulmuls melncari F tabell adalah (k ; n – k) = (4 ; 30 – 4) = (4 ; 26) = 2,74 

Tabell 7. Ulji F 

 
Sulmbelr  : Diolah Olelh Pelnelliti (2024) 

Belrdasarkan data pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa F hitulng 16,774 > F tabell 

2,74. Delngan ini dapat disimpullkan bahwa variabell X1, X2, dan X3 selcara belrsama-sama / 

simulltan belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap Y. 

8. Koelfelsielnsi Deltelrminan 

Belrdasarkan tabell hasil pelnguljian koelfisieln deltelrminasi telrselbult, dikeltahuli bahwa nilai 

Adjulsteld R sqularel selbelsar 0,522. Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell modal kelrja (𝑋1), bahan 

bakul (𝑋2), dan julmlah telnaga kelrja (𝑋3) mampul melnjellaskan ataul belrpelngarulh telrhadap 

variabell produlksi (Y) selbelsar 0,522 ataul 52,2%, seldangkan sisanya selbelsar 47,8% dijellaskan 

ataul dipelngarulhi olelh variabell lain dilular modell.  

Tabell 8. Koelfisielnsi Deltelrminan 
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Sulmbelr  : Diolah Olelh Pelnelliti (2024) 

9. Pelngarulh Variabell Indelpelndeln Telrhadap Variabell Delpelndeln 

a. Julmlah telnaga kelrja (𝑋1 ) 

Pada homel indulstri elnting gelti di delsa reljowinanguln kelcamatan kadelmangan dikeltahuli 

hasil relgrelsi yang dipelrolelh melnulnjulkkan pelngarulh olelh masing-masing variabell 

indelpelndeln (modal kelrja, bahan bakul dan julmlah telnaga kelrja) telrhadap produlksi. Belrikult 

ini pelnjellasan pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln : Pada modell 

relgrelsi dikeltahuli bahwa telnaga kelrja belrpelngarulh positif teltapi tidak signifikan telrhadap 

produlksi di homel indulstri elnting gelti di delsa reljowinanguln kelcamatan kadelmangan. Hal 

ini ditulnjulkkan delngan nilai probabilitas lelbih belsar dari α=5% (0.071 > 0,05), seldangkan 

koelfisieln relgrelsi selbelsar 1.851. maka H0 ditelrima dan H1 ditolak. 

b. Modal Kelrja (𝑋2 ) 

Modal kelrja (𝑋2 ) pada modell relgrelsi dikeltahuli bahwa modal kelrja belrpelngarulh positif 

dan signifikan telrhadap produlksi di homel indulstri elnting gelti di delsa reljowinanguln 

kelcamatan kadelmangan. Hal telrselbult ditulnjulkkan delngan nilai probabilitas signifikansi 

modal kelrja lelbih kelcil dari α=5% (0,045 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 ditelrima, 

delngan nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar 2.064. Delngan diasulmsikan nilai variabell bahan 

bakul dan julmlah telnaga kelrja teltap/ konstan, selmakin belsar modal kelrja, maka produlksi 

julga akan melningkat. 

c. Bahan bakul (𝑋3 ) 

Bahan bakul(𝑋3 ) pada modell relgrelsi dikeltahuli bahwa bahan bakul belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap produlksi di homel indulstri elnting gelti di delsa reljowinanguln kelcamatan 

kadelmangan. Nilai probabilitas dari variabell bahan bakul (𝑋3 ) dikeltahuli lelbih kelcil dari 

nilai signifikansi selbelsar α=5% (0,008 < 0,05), selhingga H0 ditolak dan H1 ditelrima, 

delngan nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar 2.757. Delngan diasulmsikan nilai variabell modal 

kelrja dan julmlah telnaga kelrja teltap/ konstan, selmakin belsar bahan bakul, maka produlksi 

julga akan melningkat. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1. Kelsimpullan 

a. Selcara belrsama-sama ataul selcara simulltan variabell julmlah telnaga kelrja, modal kelrja, dan 

bahan bakul belrpelngarulh signifikan telrhadap hasil produlksi pada homel indulstri elnting gelti. 

Selcara parsial variabell modal 0,45< sig 0,05 dan bahan bakul 0,008 < sig 0,05 belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap produlksi pada homel indulstri elnting gelti. Seldangkan selcara 

parsial variabell julmlah telnaga kelrja belrpelngarulh positif namuln tidak signifikan delngan nilai 

0.71<sig 0,05 telrhadap hasil produlksi pada homel indulstri elnting gelti. Hal ini dikarelnakan 

julmlah telnaga kelrja yang telrlibat dalam prosels produlksi bulkan hanya dilihat dari julmlah 

(banyak/ seldikit) teltapi kulalitas mellipulti kelahlian dan kelmatangan / kelsiapan dalam belkelrja 

yang dimiliki para pelkelrja. 

b. Variabell yang paling dominan belrpelngarulh telrhadap produlksi pada homel indulstri adalah 

variabell bahan bakul (𝑋3) delngan nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar 2.757 dimana nilai koelfisieln 

relgrelsi adalah yang paling belsar. 
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2. Saran 

a. Belrdasarkan hasil pelnghitulngan melnggulnakan SPSS bahwa variabell julmlah telnaga kelrja, 

modal kelrja, bahan bakul yang selcara belrsama-sama belrpelngarulh signifikan telrhadap hasil 

produlksi elnting gelti. Namuln selcara parsial tellah ditelmulkan bahwasanya variabell julmlah 

telnaga kelrja belrpelngarulh positif namuln tidak signifikan telrhadap hasil produlksi. Jadi 

diharapkan julmlah telnaga kelrja yang akan belkelrja di homel indulstri telrselbult dibelrikan 

pellatihan telrlelbih dahullul agar dapat melnghasilkan oultpult maksimal. Hal ini dapat dicapai 

apabila intelrvelnsi pelmelrintah daelrah Kabulpateln Blitar dapat telrelalisasi delngan maksimal. 

Karelna delngan pellatihan informal, para telnaga kelrja dapat melmpelrolelh wawasan barul 

melngelnai cara melmprodulksi elnting gelti yang baik. 

b. Variabell yang dominan melmpelngarulhi produlksi yaitul bahan bakul. Diharapkan pelmilik 

ulsaha mampul ulntulk melmpelrhatikan kulalitas dari bahan bakul yang digulnakan. Delngan cara 

pelmilihan bahan bakul yang baik. Hal ini belrtuljulan agar kulalitas oultpult yang dihasilkan 

melmiliki ciri khas telrselndiri bahkan mampul ulntulk melnciptakan rasa dari bahan bakul yang 

digulnakan dan akhirnya dapat melningkatkan kapasitas produlksi. 
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